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Abstract 

 

The purpose of this study is to determine the influence of the Work Motivation 

and work environment on employee performance at PT Permodalan Nasional 

Madani Tangerang Selatan. either partially or simultaneously. The method 

used in this study is quantitative method. The sampling technique used is 

saturated sampling, which uses a sample of 80 respondents. The data analysis 

techniques used are statistical analysis with validity test testing, reliability test, 

classical assumption test, simple linear test, multiple linear regression test, 

determination coefficient, hypothesis t test and hypothesis f test. The results of 

the motivation research have a significant effect on employee performance 

partially, shown by a simple linear regression equation Y = 10,457 + 0,731X1. 

This is evidenced by the hypothesis test obtained tcalculate value > ttable 

(10,942 > 1,664) and strengthened by the value of ρ value < Sig.0.05 or 

significance < 0.05 (0.000 < 0.05). Work Environment has a significant effect 

on employee performance partially shown by a simple linear regression 

equation Y = 8,376 + 1,391X2 This is evidenced by the results of the hypothesis 

test obtained tcalculate value > ttable (13,408 > 1,664) and strengthened by 

the value of ρ value < Sig.0.05 or significance value < 0.05 (0.000 < 0.05). 

The results of Motivation research and work Environment on employee 

performance at PT Permodalan Nasional Madani Tangerang Selatan. It is 

shown by the multiple linear regression equation Y = 5,035 + 0,290X1 + 

0,365X2. This is evidenced by the results of the hypothesis test simultaneously 

obtained the value of fcalculate > ftable (99,234 > 3,11) and reinforced by a 

significance value of < 0.05 (0.000 < 0.05). Thus the authors conclude that the 

Motivation and work environment have a significant influence on employee 

performance. 

 

Keywords: Work Motivation, Work Environment, Employee Performance 

 
Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT Permodalan Nasional Madani Tangerang Selatan baik secara parsial maupun 

secara simultan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Teknik sampling 

yang digunakan adalah sampling jenuh yaitu menggunakan sampel sebanyak 80 responden. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis statistik dengan pengujian uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, 
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uji linier sederhana, uji regresi linier berganda, koefisien determinasi, uji t hipotesis dan uji F hipotesis. 

Hasil penelitian Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan secara parsial, 

ditunjukkan oleh persamaan regresi linier sederhana Y = 10,457 + 0,731X1. Hal ini dibuktikan dengan uji 

hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu (10,942 > 1,664) dan diperkuat oleh nilai p value < Sig.0,05 

atau signifikansi < 0,05 yaitu (0,000 < 0,05). Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan secara parsial ditunjukkan oleh persamaan regresi linier sederhana Y = 8,376 + 1,391X2. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu (13,408 > 1,664)  dan diperkuat 

oleh nilai p value < Sig.0,05 yaitu (0,000 < 0,05). Hasil penelitian Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja 

secara simultan terhadap Kinerja Karyawan PT Permodalan Nasional Madani Tangerang Selatan 

ditunjukkan oleh persamaan regresi linier berganda Y = 5,035 + 0,290X1 + 0,365X2. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil uji hipotesis secara simultan diperoleh nilai Fhitung > Ftabel yaitu (99,234 > 3,11) dan 

diperkuat oleh nilai signifikansi < 0,05 yaitu (0,000 < 0,05). Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa 

Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

 

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Dalam suatu sistem operasi perusahaan, potensi sumber daya manusia pada hakekatnya 

merupakan salah satu modal dan memegang suatu peran yang paling penting dalam mencapai 

tujuan perushaan. Oleh karena itu perusahaan perlu mengelola sumber daya manusia sebaik 

mungkin. Begitu juga untuk menghadapi persaingan saat ini, harus mampu memiliki sumber daya 

manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia merupakan aspek untuk menunjang produktivitas 

agar mampu bertahan di dalam ketatnya persaingan saat ini. Oleh karena itu, sebuah perusahaan 

harus mampu mengelola sumber daya manusianya dengan baik agar dapat meningkatkan kinerja 

di perusahaan tersebut. Perusahaan harus dapat memiliki produktivitas  yang baik untuk memenuhi 

target perusahaan yang sudah ditetapkan.  

Peranan sumber daya manusia memiliki kedudukan yang sangat penting dan strategis di 

dalam organisasi untuk mencapai tujuan. Sumber daya manusia sangat penting bagi perusahaan 

dalam mengelola, mengatur dan memanfaatkan karyawan, sehingga dapat berfungsi secara 

produktif untuk tercapainya tujuan perushaan. Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor 

penggerak dalam organisasi untuk mencapai tujuannya. Oleh karena itu diperlukan upaya untuk 

mendorong atau memotivasi karyawan agar dapat bekerja lebih baik dan mendapatkan hasil yang 

sesuai dengan harapan. 

 Motivasi kerja sebagai faktor lain untuk mendukung prestasi kerja karyawan sangatlah 

beralasan, karena memiliki daya pendorong bagi semangat kerja karyawan tersebut. Maka sangat 

penting bagi perusahaan harus menanggapi kebutuhan dan harapan karyawan, apa bakat dan 

keterampilan yang dimiliki serta bagaimana rencana keryawan pada posisi yang paling tepat, 

sehingga karyawan akan semakin termotivasi. 

Menurut Sutrisno (2019:55) “Motivasi Kerja adalah pemberian daya penggerak yang 

menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan 

terintegerasi dengan segala upayanya untuk mencapai kepuasan dalam bekerja.” 

Berdasarkan pra survey yang dilakukan pada objek penelitian di PT Permodalan Nasional 

Madani Tangerang Selatan terdapat masalah terkait motivasi yang menurun. Motivasi perlu 

dibangkitkan agar karyawan dapat mencapai target dalam menyelesaikan pekerjaannya. Dari 

penjelasan diatas bahwa PT Permodalan Nasional Madani Tangerang Selatan menuangkan ke 

dalam tabel 1.1 berikut: 
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Berdasarkan tabel 1.1 diatas menunjukkan ada atau tidaknya pemberian motivasi terhadap 

kinerja karyawan PT Permodalan Nasional Madani Tangerang Selatan. Sedangkan elemen yang 

terkandung dalam motivasi meliputi unsur membangkitkan, mengarahkan, menjaga, menunjukkan 

intesitas, bersifat terus menerus dan adanya tujuan. Motif yang dimaksud disini adalah keinginan 

dan dorongan atau gerak yang ada dalam diri setiap individu untuk mencapai suatu sasaran. 

Seseorng yang mempunyai motivasi tinggi, ia akan bekerja keras, mempertahankan langkah kerja 

keras, dan memiliki perilaku yang dapat dikendalikan sendiri ke arah sasaran-sasaran penting. 

Dengan demikian motivasi tinggi yang dimiliki seorang karyawan dalam bekerja akan 

menghasilkan kinerja yang tinggi pula 

 
Adapun penilaian pra survei dan tanggaapan terkait lingkungan kerja pada saat dilakukan 

prsa survei dapat dilihat pada table berikut: 
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Berdasarkan Pra-survei diatas dengan responden 60 Karyawan mengenai lingkungan kerja 

masih terdapat beberapa masalah yaitu penrangan dikantor masih kurang dengan keterangan 10 

responden yang setuju presentase sebesar 50% dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 10 

presentasenya sebesar 50% dengan keterangan cukup. Kemudian warna dinding pada ruang kerja 

yang belum mendukung dalam pencahayaan dengan keterangan sebanyak 8 orang yang menjawab 

setuju dengan persentase 40%, 12 orang menjawab tidak persentase sebesar 60% dengan 

keterangan cukup 

PT Permodalan Nasional Madani Tangerang Selatan menuangkan ke dalam tabel 1.4 sebagai 

berikut 

 
Berdasarkan tabel 1.5 diatas kategori dari data pencapaian kinerja PT Permodalan Nasional 

Madani Tangerang Selatan. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian kinerja karyawan selama 3 

tahun yang berlangsung dari 2020 sampai tahun 2022 menunjukan fenomena menurunnya kinerja 
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karyawan yang tidak mencapai target. Pada tahun 2020 mencapai nilai 63.01 dengan kategori Cc 

“Cukup Baik”, pada tahun 2021 meningkat dengan nilai 72.02 dengan kategori B “Baik” dan tahun 

2021 menurun 12% dengan nilai 60.02 dengan kategori Cc “Cukup Baik”. Dari 59 karyawan masih 

banyak terdapat kekurangan, sehingga membuat karyawan kurang bersemangat dalam bekerja. 

 Dalam penelitian ini dapat dibuat suatu kerangka pemikiran yang menjadi landasan dalam 

penulisan ini yang pada akhirnya dapat diketahui variabel-variabel mana yang dominan 

mempengaruhi kinerja karyawan PT Permodalan Nasional Madani Tangerang Selatan, misalnya 

dengan memberikan pelatihan Training di awal sebelum terjun ke dunia kerja dan training 

pengembangan demi mempertahankan kinerja karyawan dan memberikan motivasi bagi karyawan 

baik dari segi financial maupun jabata 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Menurut Ghozali (2016:52), menyatakan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur 

sah,atau valid tidaknya suatu kuesioner 
 

b. Uji Reliabilitas  

Menurut Sugiyono (2014:121) menyatakan bahwa instrument yang reliable adalah 

instrument yang bisa digunakan beberapa kali dan tetap ada kesamaan data dalam waktu 

yang berbeda 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Menurut Ghazali (2016:154), mengemukakan bahwa uji normalitas digunakan untuk 

melihat apakah nilai residual terdistribusi normal atau tidak. 

2) U lji Mu lltikoline laritas 

Menurut Ghozali (2016:103), mengemukakan bahwa Uji multikolinearitas bertujuan 

untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas 

(independen). 

3) U lji Heltelroskeldastisitas  

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual atau pengamatan ke pengamatan yang lain 

4) Uji Autokorelasi 

Uji Autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada kolerasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya). 

  

d. Uji Regresi Linier 
Regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear antara satu variabel independen 

(X) dengan variabel dependen (Y). Menurut Sugiyono (2016:277), mengatakan bahwa 

Analisis regresi linier berganda bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik 

turunnya) variabel dependen(kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai 

faktor prediator dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). 
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e. Analisis Koefisien Korelasi  
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. 
 

f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Ghozali (2016), uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.  

 

g. Uji Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2018; 223), mengemukakan bahwa Uji t merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah, yaitu yang menanyakan hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Menurut Ferdinan (2013:142), mengatakan bahwa Uji F dilakukan 

untuk melihat pengaruh variabel independen (bebas) secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel dependen (terikat). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa untuk masing-masing pernyataan pada 

variabel seluruh item terbukti valid, karena nilai rhitung > rtabel. 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada table 4.5 diatas, menunjukkan bahwa variable 

Motivasi Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2), dan Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan 

reliabel, hal itu dibuktikan dengan masing-masing variable memiliki nilai Coeficient 

Alpha lebih besar dari Cronbach’s Alpha 0,600 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Jika dilihat berdasarkan gambar 4.2 diatas, normal probability plot menghasilkan data 

berdistribusi normal. Dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar dan mendekati garis 

diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas 
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Berdasarkan hasil pada tabel 4.7 diatas, menunjukan bahwa nilai signifikansi diatas 0,05 

yaitu sebesar 0,200. Hal ini berarti data residual tersebut terdistribusi secara normal 

Uji Normalitas berikutnya yaitu menggunakan Grafik Histogram. Adapun hasil Uji 

Normalitas dengan Histogram sebagai berikut: 

 
Pada gambar 4.3 menunjukan bahwa data dapat dikatakan normal, karena kurva tidak 

condong (miring) kekanan maupun kekiri (balance), namun cenderung ditengah dan 

berbentuk seperti lonceng 

 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

Berdasarkan table 4.6 berikut dapat dilihat nilai VIF (Value Inflation Factors) sebesar 

1,396 yang berarti nilai VIF < 10,00 dan nilai tolerance sebesar 0,716 yang berarti nilai 

tolerance < 1 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas antar variable 

independen 
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c. Uji Autokorelasi  

 
Hasil dari tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa nilai Durbin-Watson adalah sebesar 

1.779 termasuk dalam rentang 1.550 – 2.460 dengan keterangan tidak ada autokorelasi. 

Maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi masalah autokorelasi 

 

d. U lji Heltelroskeldastisitas 
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Berdasarkan output Scatterplot pada gambar 4.4 di atas dapat diketahui  bahwa: 

1) Titik -titik data penyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0. 

2) Titik -titik tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. 

3) Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang melebar kemudian 

menyempit dan melebar kembali 
 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel diatas, maka dapat diperoleh persamaan 

regresi Y = 11.697 + 0.681X1. Dari persamaan diatas, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 11,697 diartikan bahwa jika variable Motivasi Kerja (X1) tidak 

ada maka telah terdapat nilai Kinerja Karyawan (Y) sebesar 11,967 point. 

b. Nilai koefisien regresi Motivasi Kerja (X1) sebesar 0,681 diartikan apabila konstanta tetap 

dan tidak ada perubahan pada variable Motivasi Kerja (X1), maka setiap perubahan 1 unit 

pada variable Motivasi Kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

Kinerja Karyawan (Y) sebesar 11,697 point. 

 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel diatas, maka dapt diperoleh persamaan 

regresi Y = 15.733 + 0.370X2. Dari persamaan diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 15,733 diartikan bahwa jika variable Lingkungan Kerja (X2) tidak 

ada maka telah terdapat nilai Kinerja Karyawan (Y) sebesar 15,733 point. 

b. Nilai koefisien regresi Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,370 apabila constant tetap dan 

tidak ada perubahan pada variable Lingkungan Kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit 
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pada variable Lingkungan Kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan Kinerja 

Karyawan 15,733 point 

 
Berdasarkan hasil analisis perhitungan regrewsi pada tabel diatas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi Y = 6.815 + 0.521X1 + 0.193X2. Dari persamaan diatas maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 6,815 diartikan bahwa jika variable Motivasi Kerja (X1) dan 

Lingkungan Kerja (X2) tidak ada maka telah terdapat nilai Kinerja Karyawan (Y) 

sebesar 6,815 point. 

b. Nilai Motivasi Kerja (X1) sebesar 0,521 diartikan apabila konstanta tetap ada tidak ada 

perubahan pada variable Lingkungan Kerja (X2), maka setiap perubaha 1 unit pada 

variable Motivasi Kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 0,521 point. 

c. Nilai Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,193 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak 

ada perubahan pada variable Motivasi Kerja (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada 

variable Lingkungan Kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,193  point 

 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r). 
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Berdasarkan tabel 4.20 diatas diperoleh nilai Koefisien Korelasi (r) sebesar 0,640. Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang kuat (Korelasi Sempurna) antara Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

 
Berdasarkan tabel 4.21 diatas diperoleh nilai Koefisien Korelasi (r) sebesar 0,543. Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang sangat kuat (Korelasi Sempurna) antara variable 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

 
Berdasarkan tabel 4.22 diatas diperoleh nilai Koefisien Korelasi (r) sebesar 0,683. Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang sangat kuat antara variable Motivasi Kerja dan 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan secara simultan 

 

5. Analisis Koefisien Determinasi  
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Hasil dari tabel 4.23 diatas bahwa R2 (R Square) sebesar 0,402. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebesar 40,2% variable Motivasi Kerja memiliki kontribusi pengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan 

 
Berdasarkan hasil dari tabel 4.24 diatas bahwa nilai R2 (R Square) sebesar 0,286. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebesar 2,86% variable Lingkungan Kerja memiliki kontribusi terhadap 

variable Kinerja Karyawan 

 
Berdasarkan tabel 4.25 diatas bahwa nilai R2 (R Square) memiliki nilai sebesar 0,467. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebesar 4,67% variable Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja memiliki 

kontribusi terhadap variable Kinerja Karyawan 

 

6. Uji hipotesis 

 
Berdasarkan pada tabel 4.26 diatas menunjukkan hasil pengujian tabel diatas diperoleh nilai 

thitung > ttabel yaitu (7,359 >  1,664). Hal tersebut juga diperluat dengan nilai p value < Sig.0.05 

atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variable Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Permodalan Nasional Madani Tangerang Selatan 
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Berdasarkan pada tabel 4.27 diatas hasil pengujian diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu (5,715 > 

1,664). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < Sig.0,05 atau (0,000 > 0,05). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan secara parsial antara variable Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT. Permodalan Nasional Madani Tangerang Selatan 

 
Berdasarkan pada tabel 4.28 diatas diperoleh hasil pengujian nilai Fhitung > Ftabel yaitu 

sebesar (33,726 > 3,11). Hal ini juga diperkuat dengan p value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara variable Motivasi Kerja dan 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Permodalan Nasional Madani 

Tangerang Selatan 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, maka penulis 

menyimpulkan sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel Motivasi Kerja (X1) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). Ditunjukkan oleh persamaan regresi linier sederhana Y = 11,697 + 

0,681X1, dimana nilai Koefisien beta bernilai positif artinya apabila Motivasi Kerja mengalami 

peningkatan maka Kinerja Karyawan juga akan meningkat. Hal ini dibuktikan dengan Uji 

Hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu sebesar (7,359 > 1,664) dan diperkuat oleh nilai p 

value < Sig.0,05 atau signifikansi < 0,05 yaitu (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak 

dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial 

antara variabel Motivasi Kerja terhadap variabel Kinerja Karyawan pada PT. Permodalan 

Nasional Madani Tangerang Selatan. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel Lingkungan Kerja (X2) 
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terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). Ditunjukkan oleh persamaan regresi linier sederhana 

Y = 15,733 + 0,370X2, dimana nilai Koefisien beta bernilai positif yang artinya apabila variabel 

Lingkungan Kerja mengalami peningkatan maka variabel Kinerja Karyawan juga akan 

meningkat. Hal ini dibuktikan dengan hasil Uji Hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu 

sebesar (5,715 > 1,664) dan diperkuat oleh nilai p value < Sig.0,05 atau nilai signifikansi < 0,05 

yaitu (0,000 < 0,05). Dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan secara parsial antara variabel Lingkungan Kerja terhadap variabel Kinerja 

Karyawan pada PT. Permodalan Nasional Madani Tangerang Selatan. 

3. Hasil penelitian variabel Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

ditunjukkan oleh persamaan regresi linier berganda yaitu Y = 6,815 + 0,521X1 + 0,193X2, 

dimana nilai Koefisien beta bernilai positif yang artinya apabila Motivasi Kerja dan Lingkungan 

Kerja mengalami peningkatan maka Kinerja Karyawan juga akan meningkat. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil Uji Hipotesis secara simultan diperoleh dengan nilai Fhitung > Ftabel yaitu sebesar 

(33,726 > 3,11) dan diperkuat oleh nilai signifikansi < 0,05 yaitu sebesar (0,000 < 0,05). Hasil 

Uji Koefisien Determinasi variabel Motivasi Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) 

memberikan pengaruh sesbesasr 4,67% terhadap Kinerja Karyawan (Y). Dengan demikian H0 

ditolak dan H3 diterima artinya terbukti bahwa terdapat pengaruh yang signfikan secara 

simultan antara variabel Motivasi Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). 
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